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Abstrak: Penelitian ini dilakukan berdasarkan  kenyataan  bahwa rendahnya hasil 
ulangan  siswa kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 19 Sungai Rasak kecamatan 
manis mata kabupaten ketapang dalam pembelajaran matematika materi volume 
kerucut disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa memahami konsep dasar  
penurunan rumus volume kerucut terhadap materi yang telah disampaikan. 
Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi disebabkan metode pembelajaran 
yang hanya berfokus  pada guru yaitu menjelaskan, mencatat rumus, menugaskan 
menghapal rumus, dan latihan sehingga terlalu monoton dan bahkan tidak sesuai 
dengan materi. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
sedangkan metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data yang 
dikumpulkan pada penelitian tindakan kelas ini adalah berupa data skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran, data skor berupa kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran,dan data  nilai hasil belajar siswa pada materi volume 
kerucut. Hasil penelitian tentang kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I dan  siklus II mengalami peningkatan sebesar 0,8, 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 0,85, dan hasil belajar siswa 
sebesar 8,32. 
Kata Kunci: Penemuan Terbimbing, Hasil Belajar Matematika, Volume Kerucut 
Abstract : This study was conducted based on the fact that the low test results of 
sixth grade students in 19 public elementary school districts River Tasted sweet 
eyes ketapan district in mathematics learning material cone volume caused by a 
lack of understanding of the students understand the basic concepts decrease in 
cone volume formula of the material that has been submitted . Lack of students' 
understanding of the material due to the method of learning that only focuses on 
the teacher that explained , noting the formula , commissioned to memorize 
formulas , and exercises so too monotonous and even not in accordance with the 
material . This form of research is Classroom Action Research (CAR ) , whereas 
this research method using a descriptive method . Data collected in the study of 
this class action is a form of data teachers plan learning ability scores , score data 
in the form of the ability of teachers to implement the learning , and the data value 
of student learning outcomes in the material volume of the cone . The results of 
research on the ability of teachers to plan learning in the first cycle and second 
cycle increased by 0.8 , the ability of teachers to implement instructional 0.85 , 
and student learning outcomes of 8.32.. 
Keywords: Guided Discovery, Learning Outcomes Mathematics, Volume Cones 
 
 
ata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar Negeri (SDN) adalah materi 
yang mempelajari tentang ilmu Aljabar atau sering disebut dengan Ilmu 
Perhitungan, seperti Penambahan, Pengurangan, Perkalian, Pembagian, Volume, 
Luas, dan lain sebagainya.Pelajaran Matematika dapat berperan untuk melatih 
siswa berfikir kritis dalam belajar. Selain itu juga, Matematika juga mempelajari 
keterkaitan konsep-konsep Matematika dengan kehidupan nyata dan 
pengembangan sikap serta kesadaran terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) beserta dampaknya (Misbakhul, 2008). 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan  kenyataan  bahwa rendahnya hasil 
ulangan  siswa kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 19 Sungai Rasak kecamatan 
manis mata kabupaten ketapang dalam pembelajaran matematika materi volume 
kerucut disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa memahami konsep dasar  
penurunan rumus volume kerucut terhadap materi yang telah disampaikan. 
Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi disebabkan metode pembelajaran 
yang hanya berfokus  pada guru yaitu menjelaskan, mencatat rumus, menugaskan 
menghapal rumus, dan latihan sehingga terlalu monoton dan bahkan tidak sesuai 
dengan materi. 
Situasi pembelajaran yang demikian berdampak pada siswa yaitu a). siswa 
sering bingung untuk menerapkan rumus yang mana yang akan diterapkan, b). 
merasa bosan menghafal rumus volume kerucut, c). siswa menjadi sering lupa 
akan pelajaran tersebut. Hal ini diduga dapat mengakibatkan hasil belajar siswa 
menjadi rendah. 
Dari masalah yang dialami dan analisis terhadap rendahnya hasil belajar 
siswa yang telah dikemukakan, maka peneliti merasa perlu untuk memperbaiki 
proses pembelajaran dengan menerapkan suatu tindakan  perbaikan yaitu akan 
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan penggunaan metode 
penemuan terbimbing. Dengan penggunaan metode penemuan terbimbing ini 
diharapkan siswa akan memahami materi volume kerucut secara konkrit, 
mengaktifkan siswa belajar, membuat suasana belajar lebih menyenangkan 
sehingga hasil belajar siswa juga akan lebih baik lagi dari sebelumnya.   
Tujuan umum penelitian ini adalah  untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran volume kerucut dengan metode Penemuan 
terbimbing di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 19 Sungai Rasak Manis Mata 
Kabupaten Ketapang. Dari tujuan umum tersebut dapat diperinci lagi tujuan 
penelitian ini  sebagai berikut : (1) untuk mendiskripsikan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada materi pada volume kerucut dengan 
menggunakan metode penemuan terbimbing di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 19 
Sungai Rasak Kabupaten Ketapang, (2) untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
melaksakan pembelajaran pada materi volume kerucut dengan menggunakan 
metode penemuan terbimbing di kelas VI sekolah dasar negeri 19 sungai rasak 
kabupaten ketapang,(3) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
volume kerucut dengan menggunakan metode penemuan terbimbing di kelas VI 
sekolah dasar negeri 19 sungai rasak kabupaten ketapang.  
Menurut Reys (1984, dalam Endyah Murniati 2008:46) “Mengatakan 
bahwa matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau 
pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat.” Sedangkan menurut 
M 
Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD (2006:416). “Pengertian 
matematika adalah merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi medern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Dengan matematika peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama”. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah disiplin ilmu tentang berpikir/bernalar yang dibangun melalui 
proses penealaran deduktif berdasarkan pada berpikir logis, analitis, sistematis dan 
kreatif. 
Sesuai dengan tujuan diberikannya matematika di sekolah, matematika 
sangat memegang peranan penting. Oleh sebab itu dapat di simpulkan bahwa 
fungsi matematika adalah (a) Sebagai media atau sarana siswa dalam mencapai 
kompetensi dimana dengan mempelajari materi matematika diharapkan siswa 
dapat menguasai seperangkat kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu 
penguasaan materi matematika bukanlah tujuan akhir dari pembelajaran 
matematika, akan tetapi penguasan materi matematika hanyalah jalan mencapai 
penguasaan kompetensi, (b) Sebagai alat dan pola pikir dimana sebagai guru 
matematika kita dapat memahami adanya hubungan antara matematika dengan 
berbagai ilmu lain atau kehidupan.sebagai tindaklanjutnya sangat diharapkan agar 
siswa diberikan penjelasan untuk melihat berbagai contoh penggunaan 
matematika, (c) Sebagai ilmu atau pengetahuan dimana hendaknya sebagai guru 
harus mampu menunjukkan bahwa matematika selalu mencari kebenaran, dan 
bersedia meralat kebenaran yang telah diterima, bila ditemukan kesempatan untuk 
mencoba mengembangkan penemuan-penemuan sepanjang mengikuti pola pikir 
yang sah. 
Menurut Tim MKPBM (200: 8-9) pengertian pembelajaran matematika 
terbagi dua macam: (1) Pengertian pembelajaran matematika secara sempit, yaitu 
proses pembelajaran dalam lingkup persekolahan, sehingga terjadi proses 
sosialisasi individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber atau 
fasilitas, dan teman sesama siswa, (2) Pengertian pembelajaran matematika secara 
luas,  yaitu upaya piñataan lingkungan yang member nuansa agar program belajar 
matematika tumbuh dan berkembang secara optimal. 
 Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) Depdiknas (2006: 
417) mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh, (4) Mengomonikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) Memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingi tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah.Selanjutnya KTSP (2006:417) 
menyebutkan baahwa ruang lingkup mata pelajaran matematika mencakup  aspek-
aspek sebagai berikut : (1) Bilangan,  (2) Geometri dan pengukuran, (3) 
Pengolahan data 
Terkait dengan pemanfaatan objek-objek konkret dalam pembelajaran 
matematika, Bruner menyatakan proses belajar terbagi menjadi tiga tahapan,yaitu 
: (1) Tahap Enaktif atau Tahap Kegiatan (Enactive) yaitu Tahap pertama anak 
belajar konsep adalah berhubungan dengan benda-benda real atau mengalami 
peristiwa di dunia sekitarnya. Pada tahap ini anak masih dalam gerak refleks dan 
coba-coba, belum harmonis. Ia memanipulasikan, menyusun, menjejerkan, 
mengutak-atik dan bentuk-bentuk gerak lainnya (2) Tahap Ikonik atau Tahap 
Gambar Bayangan (Iconic) yaitu Pada tahap ini, anak telah mengubah, menandai, 
dan menyimpan peristiwa atau benda dalam bentuk bayangan mental. Dengan 
kata lain anak dapat membayangkan kembali atau memberikan gambaran dalam 
pikirannya tentang benda atau peristiwa yang dialami atau dikenalnya pada tahap 
enaktif, walaupun peristiwa itu telah berlalu atau benda real itu tidak lagi berada 
di hadapannya, (3) Tahap Simbolik (Symbolic) yaitu Pada tahap terakhir ini anak 
dapat mengutarakan banyangan mental tersebut dalam bentuk simbol dan bahasa. 
Apabila ia berjumpa dengan suatu simbol,maka banyangan mental yang ditandai 
oleh simbol itu akan dapat dikenalnya kembali.Pada tahap ini anak sudah mampu 
memahami simbol-simbol dan menjelaskan dengan bahasanya. Sedangkan  
Tahapan belajar menurut Dienes yaitu: Dalam proses pembelajaran matematika 
kita harus memperhatikan tahapan siswa memahami konsep,yaitu tahap bermain 
bebas,permainan, penelaahan kesamaan sifat, representasi,penyimpulan, dan 
pemformalan. 
METODE 
Dalam buku “Konsep Strategi Pembelajaran” (karangan. 
Nananghanafiah, dan CucuSuhana, hal 77) Metode pembelajaran penemuan 
terbimbing (Discovery Learning) merupakan suatu rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik 
untuk mencari, meneliti dan menyelidiki secarasistematis, kritis, dan logis 
sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, wawasan dan 
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan pada dirinya sendiri. 
Menurut Sund dalam buku “Strategi Belajar mengajar” (karangan Dra. 
Roestiyah N.K. hal.20) Model pembelajaran penemuan terbimbing (Discovery 
learning) adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu 
konsep atau prinsip. Yang dimaksud dengan proses mental antara lain ialah 
mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, 
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebgainya. Suatu konsep 
misalnya kerucut, Tabung, persegi panjang, kubus, balok dan sebagainya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan prinsip antara lain ialah : air apabila 
dipanaskan akan mendidih. Dalam teknik ini siswa dibiarkan untuk menemukan 
sendiri atau mengalami proses mental itusendiri, guru hanya sebagai fasilitator 
dan membimbing apabila diperlukan atau apabila ada yang dipertanyakan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, metode penemuan terbimbing 
dalam pembelajaran matematika adalah suatu model pembelajaran yang 
menghendaki siswa menemukan ide-ide melalui keterlibatannya secara aktif 
dalam pembelajaran yang didasarkan pada serentetan pengalaman-pengalaman 
belajar yang lampau.  
Menurut Manalu tujuan dari metode penemuan terbimbing yaitu 
Memberikan pengalaman kepada siswa dalam pola penemuan pada situasi yang 
abstrak, Agar siswa terbiasa dengan konsep-konsep dasar dari matematika, Agar 
siswa menemukan konsep dengan pemikirannya sendiri, Agar siswa mengetahui 
konsep dasar dari matematika, Agar siswa mengetahui bahwa matematika adalah 
benar-benar nyata dapat ditemukan 
Dalam penemuan terbimbing Suchman (Kartawisastra dkk, 1980:3) 
“menyebutkan sembilan langkah “Guided Discovery Lesson” (pembelajaran 
penemuan terbimbing). Langkah-langkah yang dimaksud adalah (a) Adanya 
masalah/problem yang akan dipecahkan yang dinyatakan dalam berbagai 
“pernyataan” atau “pertanyaan”. (b) Konsep atau prinsip yang harus ditemukan 
siswa ditulis dengan jelas. (c) Perlu disediakan alat/bahan sesuai dengan 
kebutuhan siswa dalam melaksanakan kegiatan penemuan. (d) Diskusi pengarahan 
dilakukan dalam bentuk tanya jawab antara siswa dan guru sebelum para siswa 
melakukan kegiatan penemuan.  (e) Kegiatan pembelajaran penemuan dapat 
berupa penyelidikan/percobaan untuk menemukan konsep-konsep atau prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan. (f) Proses berpikir kritis perlu dijelaskan untuk 
menunjukkan adanya”mental operation” siswa yang diharapkan dalam kegiatan. 
(g) Pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada pengembangan kegiatan 
penyelidikan siswa perlu diberikan. (h) Catatan guru meliputi penjelasan tentang 
bagian-bagian yang sulit dari pelajaran dan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilannya, terutama bila kegiatan penyelidikan mengalami 
kegagalan atau tidak berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
pelaksanaan metode penemuan terbimbing adalah guru memberikan apersepsi 
atau pengantar tentang materi yang akan dipelajari untuk menarik minat 
siswa,yang kemudian dilanjutkan oleh siswa yang memperagakan media yang 
telah disediakan sesuai dengan bimbingan dari guru yang berupa penjelasan atau 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan media untuk mencari sendiri proses 
mendapatkan rumus. 
Metode penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif,  yaitu memaparkan kejadian secara urut dari mulai awal penelitian 
sampai nantinya akhir penelitian sesuai dengan data yang diperoleh. Adapun 
bentuk penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan sifat kolaboratif, yaitu akan memperbaiki masalah dalam pembelajaran 
tentang volume kerucut bersama dengan teman sejawat sebagai pengamat. Basuki 
Wibawa (2004 :9) “Mengartikan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 
penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai “aksi” atau 
tindakan yang dilakukan oleh guru/pelaku, mulai dari perencanaan sampai dengan 
penilaian terhadap tindakan nyata di kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar 
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan”. Sedangkan Menurut 
McNiff (dalam Suharsimi Arikunto 2009:106) mengatakan bahwa tujuan 
penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan dan peningkatan layanan 
profesional pendidik dalam menangani proses belajar mengajar. Dan Menurut 
Suharsimi Arikunto, dkk (2009: 107) “Mengatakan bahwa fungsi dilakukannya 
penelitian tindakan kelas adalah inovasi pembelajaran, pengembangan kurikulum 
ditingkat regional/nasional, peningkatan profesionalisme pendidikan. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 19 Sungai 
Rasak desa Silat Manis Mata Kabupaten Ketapang. Guru  selaku peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 
di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 19 Sungai Rasak Manis Mata, dengan siswa 
yang berjumlah 19 siswa, terdiri 13 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. 
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan siklus sebagaimana ciri 
khas dari penelitian tindakan kelas. Adapun prosedur dalam penelitian yang 
digunakan dalam PTK ini dibagi menjadi 4 (Empat) tahapan (1) tahap 
perencanaan, (2) tahap pelaksanaan (3) tahap pengamatan (4) tahap refleksi. 
Empat tahapan tersebut harus dilakukan berdasarkan urutannya karena keempat 
tahapan tersebut saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan dalam 
penelitian tindakan kelas. 
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
adalah melalui (1)  observasi langsung yaitu pengamatan dengan pencatatan 
kegiatan guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara mengisi 
lembar pengamatan yang telah ditetapkan, (2) Teknik pengukuran yaitu cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan belajar siswa dengan memerikan tes hasil belajar pada akhir 
pembelajaran. Adapun alat pengumpul data dalam penelitian ini yaitu : (1) 
Lembar observasi (2) Alat pengumpul data berupa Tes. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada tahap ini peneliti selaku guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi keaktifan siswa dalam 
belajar,menyiapkan alat peraga atau model bangun yang akan digunakan dalam 
pembelajaran.Kemudian guru bersama kolaborator mendiskusikan RPP dan 
lembar observasi pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan pada proses 
pembelajaran dengan menggunakan media tabung,kerucut dan sterform. Guru 
(peneliti) berlatih menggunakan alat peraga berupa tabung kerucut dan sterform 
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing untuk melaksanakan 
pembelajaran menghitung volume kerucut untuk menentukan langkah-langkah 
dalam menurunkan rumus volume kerucut dari volume tabung, contoh-contoh 
soal serta langkah-langkah menyelesaikan soal yang telah disepakati bersama 
kolabolator. 
Adapun hasil rekapitulasi hasil penelitian tindakan kelas berupa data skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran,  melaksanakan pembelajaran dan 
nilai hasil belajar siswa kelas VI SDN 19 Sungai Rasak mata pelajaran 
matematika dengan materi volume kerucut dengan metode penemuan terbimbing  
dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Matematika 
dengan Materi Volume Kerucut 
No. Aspek yang Diamati 
Rata-rata skor 
Siklus I 
Rata-rata skor 
Siklus II 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,00 4,00 
2. 
Pemilihan dan Pengorganisasian 
Media 
2,50 3,50 
3. 
Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
4,00 4,00 
4. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,75 3,75 
5. Penilaian hasil Belajar 3,00 4,00 
 Jumlah skor 15,25 19,25 
 Rata-rata skor 3,05 3,85 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran yang diobservasi oleh kolabolator dari siklus I ke siklus II  telah 
terjadi peningkatan. Pada siklus I jumlah skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran adalah 15,25 dengan rata-rata 3,05. Pada siklus II jumlah skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran adalah 19,25 dengan rata-rata 3,85. 
Jadi, peningkatan kemampuan guru merencanakan pembelajaran adalah 0,8. 
Rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan metode penemuan terbimbing pada materi volume kerucut dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2 
Rekapitulasi kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Matematika 
dengan Materi Volume Kerucut 
No. Aspek yang Diamati 
Rata-rata Skor 
Siklus I 
Rata-rata skor 
Siklus II 
I Pra Pembelajaran 3,00 4,00 
II Membuka Pembelajaran 4,00 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran:   
A Penguasaan Materi Pembelajaran 3,00 3,75 
B Pendekatan Strategi Pembelajaran 3,00 3,71 
C Pemanfaatan Media 2,75 4,00 
D 
Pembelajaran yang Memicu dan 
memelihara Keterlibatan siswa 
2,83 4,00 
E 
Kemampuan Khusus Pembelajaran 
Matematika 
3,00 4,00 
F Penilaian Proses dan hasil belajar 2,50 4,00 
G Penggunaan Bahasa 3,00 4,00 
 Rata-rata III 2,87 3,92 
IV Penutup 2,67 4,00 
 Jumlah skor total 12,54 15,92 
 Rata-rata skor 3,13 3,98 
  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil tabel rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklus terjadi peningkatan. Pada siklus I jumlah skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran adalah 12,54 dengan rata-rata skor 
3,13. Pada siklus II jumlah skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
adalah 15,92 dengan rata-rata skor 3,98. Jadi, peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran adalah 0,85. 
Di bawah ini adalah hasil rekapitulasi hasil belajar siswa pada materi 
volume kerucut dengan metode penemuan terbimbing di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 19 Sungai Rasak dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini : 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Materi Volume Kerucut 
Nilai  Siklus I   Siklus II  
 (f) (Fx) (%) (f) (Fx) (%) 
40 1 40 5,26    
45    1 45 5,26 
47 1 47 5,26    
48 1 48 5,26    
52 2 104 10,53    
57 1 57 5,26    
58 1 58 5,26 1 58 5,26 
63    1 63 5,26 
64    2 128 10,53 
70    1 70 5,26 
72 2 144 10,53 2 144 10,53 
73 1 73 5,26    
74    1 74 5,26 
77 1 77 5,26 1 77 5,26 
78 2 156 10,53    
79 1 79 5,26    
80 2 160 10,53 1 80 5,26 
81    2 162 10,53 
85    2 170 10,53 
86    1 86 5,26 
89 1 89 5,26 1 89 5,26 
93 1 93 5,26  93  
97    1 97 5,26 
100    1 100 5,26 
Jumlah  1285   1443  
Rata-rata  67,63   75,95  
 
Berdasarkan rekapitulasi penelitian tentang perolehan hasil belajar siswa, 
terlihat bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan metode penemuan 
terbimbing pada materi volume kerucut setelah dilakukan tindakan penelitian 
mengalami peningkatan. Pada siklus I siswa yang belum tuntas mencapai kriteria 
ketuntasn minimal sebanyak 7 orang ( 36,84 % ), sedangkan siswa yang telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 12 orang ( 63,15 % ). Sedangkan 
pada siklus II hasil belajar mengalami kenaikan. Pada siklus II hasil belajar  siswa 
yang belum tuntas berkurang yaitu hanya sebanyak  2 orang ( 10,52 % ), 
sedangkan yang mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 17 orang ( 89,47 
% ). Jumlah perolehan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 1285 dengan rata-
rata 67,63. Jumlah perolehan hasil belajar siswa pada siklus II adalah 1443 dengan 
rata-rata 75,95, maka peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I ke siklus II 
adalah 8,32. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan maka, 
permasalahan dan submasalah yang telah diuraikan sudah terjawab dan tercapai. 
Dengan demikian penerapan metode penemuan terbimbing pada pembelajaran 
Matematika dengan materi volume kerucut dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 19 Sungai Rasak Kecamatan Manis Mata 
Kabupaten Ketapang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian  bersama teman 
sejawat, maka peneliti merumuskan kesimpulan umum penelitian yaitu dengan 
metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada 
materi volume kerucut di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 19 Sungai Rasak 
Kecamatan Manis Mata Kabupaten Ketapang. Sesuai dengan submasalah dalam 
penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut (1) Kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran matematika dengan materi volume kerucut 
meningkat. Yaitu pada siklus I jumlah skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran adalah 15,25 dengan rata-rata skor 3,05. Pada siklus kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran adalah 19,25 dengan rata-rata skor 3,85. Maka, 
peningkatan kemampuan guru merencanakan pembelajaran adalah 0,8. (2) 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika dengan materi 
volume kerucut meningkat. Yaitu pada siklus I jumlah guru melaksanakan 
pembelajaran adalah 12,54 dengan rata-rata skor 3,13. Pada siklus II jumlah skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran adalah 15,92 dengan rata-rata skor 
3,98. Maka peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran adalah 
0,85. (3) Hasil belajar siswa dengan penerapan metode penemuan terbimbing pada 
materi volume kerucut meningkat. Yaitu pada siklus I siswa yang belum mencapai 
nilai ketuntasan sebanyak 7 orang ( 36,84 % ) sedangkan siswa yang telah 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 12 orang ( 63,15 % ). Pada siklus II nilai hasil 
belajar siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari menurunnya jumlah siswa yang 
belum mencapai nilai ketuntasan hanya sebanyak 2 orang ( 10,52 % ) dan 
sebanyak 17 orang ( 89,47 % ) telah mencapai nilai ketuntasan. Jumlah perolehan 
hasil belajar siswa pada siklus I adalah 1285 dengan rata-rata 67,63. Jumlah 
perolehan hasil belajar siswa pada siklus II adalah 1443 dengan rata-rata 75,95 
maka peningkatan perolehan hasil belajar siswa pada siklus I ke siklus II adalah 
8,32. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa 
metode penemuan terbimbing terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran. Dengan demikian, peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut : (a) Dalam merencanakan pembelajaran dengan menerapkan metode 
penemuan terbimbing guru diharapkan memperkirakan waktu dalam praktek 
percobaan mencari penurunan rumus volume kerucut. (2) Dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan metode terbimbing hendaknya membagi kelompok dengan 
merata dalam hal kemampuan. (3) Dalam mengerjakan soal latihan sebaiknya 
guru memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa. (4) Gunakanlah media 
pembelajaran yang ada disekitar siswa yang sesuai dengan materi belajar, 
sehingga siswa merasa senang dan mudah untuk memahami dalam mengikuti 
proses pemebelajaran dikelas. 
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